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FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGAMBILAN KEPUTUSAN
MASYARAKAT UNTUK MEMILIH JASA PELAYANAN KESEHATAN DI RUMAH
SAKIT PKU MUHAMMADIYAH SIMO KABUPATEN BOYOLALI

Nila Vicky Aggraheni *
H. Abi Muhlisin, SKM, M.Kep **
Ambarwati, S.Pd.,M.Si***

Abstrak

Rendahnya penggunaan fasilitas kesehatan sering disebabkan oleh faktor jarak
antara fasilitas tersebut dengan masyarakat yang terlalu jauh, tarif yang tinggi, pelayanan
yang tidak memuaskan dan sebagainya. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
tingkat pemanfaatan pelayanan yaitu faktor yang berasal dari penyedia layanan
kesehatan dan faktor dari masyarakat pengguna pelayanan kesehatan. Tiga faktor dari
penyedia layanan kesehatan adalah fasilitas pelayanan, biaya pelayanan, dan jarak,
sedangkan dua faktor dari masyarakat pengguna pelayanan kesehatan adalah faktor
pendidikan dan status sosial ekonomi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan masyarakat untuk
memilih jasa pelayanan kesehatan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Simo
Kabupaten Boyolali. Populasi pada penelitian adalah masyarakat yang datang berobat ke
RS PKU Muhammadiyah Simo Kabupaten Boyolali, baik rawat jalan maupun rawat inap
selama Bulan Januari-Juni 2012 sebanyak 383 orang, sampel penelitian sebanyak 80
orang yang ditentukan dengan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian berupa
kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji regresi logistik. Berdasarkan analisis
dan pembahasan maka penelitian ini menyimpulkan bahwa: terdapat pengaruh kualitas
pelayanan (p=0,008), tidak terdapat pengaruh fasilitas (p=0,419), dan terdapat pengaruh
biaya pengobatan (p=0,022) terhadap pemilihan jasa pelayanan kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali, serta faktor yang paling dominan mempengaruhi
pengambilan keputusan masyarakat untuk memilih jasa pelayanan kesehatan di RS
PKU Muhammadiyah Simo Boyolali adalah biaya pengobatan.

Kata kunci: kualitas pelayanan, fasilitas, biaya, dan pemilihan jasa pelayanan kesehatan
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THE FACTORS AFFECTING THE DECISION TO CHOOSE HEALTH SERVICES IN
PKU MUHAMMADIYAH HOSPITAL OF SIMO BOYOLALI

Nila Vicky Aggraheni *
H. Abi Muhlisin, SKM, M.Kep **
Ambarwati, S.Pd.,M.Si***

Abstract

The low utilization of health facilities is often caused by the distance between the
facility with people who are too far away, high tariffs, and unsatisfactory services and so
on. There are several factors that affect the level of service utilization factors derived from
a health care provider and the factor of public health service users. Three factors of
health care providers is a facility services, service charges, and the distance, while the
two factors of community health service users is a factor of education and socioeconomic
status. This study aims to factors that influence the decision to choose health care
services at PKU Muhammadiyah Hospital Simo. The study populations were people who
came for treatment to PKU Muhammadiyah Hospital Simo, both outpatient and inpatient
care during the months of January to June 2012 as many as 383 people, the study
sample as many as 80 people with accidental sampling technique. the research
instrument in the form of a questionnaire. Hypothesis testing is a logistic regression.
Based on the analysis and discussion of the study concluded that: there is an influence
on the selection of quality health (p=0,008), there is no influence on the selection of
health care facilities (p=0,419), there the effect treatment costs (p=0,022) of health care in
the selection of PKU Muhammadiyah hospital Simo Boyolali, and the most dominant
factor affecting the utilization of health facilities in PKU Muhammadiyah hospital Simo
Boyolali is the cost of treatment.

Keyword: quality of service, facilities, costs, and selection of health care
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan yang
cepat dan berkembang baik di
tingkat lokal ~maupun  global,
mendorong rumah sakit untuk
melaksanakan berbagai perubahan.

Mengingat perubahan yang
cenderung semakin cepat dengan
munculnya  berbagai  kebijakan
pemerintah, teknologi,

perekonomian, perilaku konsumen,
pertumbuhan pasar, strategi pesaing
dan faktor-faktor lain yang
mengakibatkan situasi persaingan
semakin tajam, maka dibutuhkan
strategi yang tepat dalam mengelola
pelayanan kesehatan di rumah sakit
(Tjiptono, 2005).

Rendahnya penggunaan
fasilitas kesehatan sering
disebabkan oleh faktor jarak antara
fasilitas tersebut dengan masyarakat
yang terlalu jauh (baik jarak secara
fisik maupun sosial), tarif yang tinggi,
pelayanan yang tidak memuaskan
dan sebagainya (Mamik, 2010).
Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat pemanfaatan
pelayanan kesehatan sebagaimana
dikemukakan oleh Swastha (2005)
yaitu faktor yang berasal dari
penyedia layanan kesehatan dan
faktor dari masyarakat pengguna
pelayanan kesehatan. Tiga faktor
dari penyedia layanan kesehatan
adalah fasilitas pelayanan, biaya
pelayanan, dan jarak, sedangkan
dua  faktor  dari masyarakat
pengguna pelayanan kesehatan
adalah faktor pendidikan dan status
sosial ekonomi masyarakat.

Rumah sakit PKU
Muhammadiyah Simo, merupakan
salah satu rumah sakit swasta yang
berada di wilayah Boyolali dan
terletak di Kecamatan Simo. Lokasi
rumah sakit yang strategis yang
terletak  dipinggir  jalan raya
memudahkan masyarakat dalam
akses ftransportasi untuk datang

berobat kesana di bandingkan
dengan tempat pelayanan yang lain
seperti puskesmas dan rumah sakit
yang lain. Faktor eksternal yang
turut mempengaruhi masyarakat
untuk datang berobat ke RS PKU
Muhammadiyah  Simo  Boyolali
adalah adanya competitor pelayanan
kesehatan lain di wilayah Simo
seperti puskesmas, rumah sakit
daerah dan praktik klinik dokter serta
bidan.

Berdasarkan studi
pendahuluan pada tanggal 5 Juni
2012 di RS PKU Muhammadiyah
Simo pada pelayanan rawat jalan
dan rawat inap mengenai persepsi
atau penilaian terhadap pelayanan
yang di berikan oleh pihak rumah
sakit. Hasil wawancara yang
dilakukan 6 pasien yang
memanfaatkan jasa  pelayanan
kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo, ada 3 orang
mengatakan bahwa pelayanan yang
diberikan cukup baik, para petugas
kesehatan ramah dan sopan, tetapi
terkadang dokter yang bertugas
tidak datang tepat waktu, 2 orang
mengatakan jika berobat ke rumah
sakit ini biaya pengobatannya sedikit
mahal, tetapi sebanding dengan
pelayanan yang diberikan, dan 1
orang mengatakan jika fasilitas yang
ada sudah cukup lengkap untuk
menunjang pemeriksaan.

Berdasarkan fenomena yang
terdapat pada latar belakang
masalah tersebut, maka peneliti
tertarik untuk meneliti tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi
keputusan masyarakat untuk
memilih jasa pelayanan kesehatan di
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Simo

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pengambilan
keputusan masyarakat untuk
memilih jasa pelayanan kesehatan di
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Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Simo.

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Muhondwa, et al
(2008) Patient Satisfaction At The
Muhimbili National Hospital in Dar
Es  Salaam, Tanzania. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari
159 pasien, diperoleh hasil rata-rata
lebih dari 60% pasien puas

terhadap mutu pelayanan,
kebersihan rumah sakit, waktu
tunggu pelayanan seperti

laboratorium, pelayanan farmasi,
pelayanan pemotretan sinar X.

Tang, et al (2003) melakukan
penelitian yang berjudul Factors
affecting utilization of health care
service by mothers of children ill
with diarrhea in rural Vietnam.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu yang memiliki
anak diare menyatakan bahwa
pelayanan kesehatan yang mereka
terima adalah rendah, sedangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan pelayanan kesehatan
oleh ibu dengan anak diare adalah
tingkat pendidikan ibu, etnis, dan
promosi kesehatan.

B. Tinjauan Teoritis
1) Jasa Pelayanan Kesehatan
Menurut Kotler (1994) dikutip
dalam  (Muninjaya, 2004) jasa
sebagai sebuah tindakan atau
kegiatan yang ditawarkan oleh satu
pihak kepada pihak lain, bersifat
tidak  berwujud  secara @ fisik
(intangible) dan tidak menghasilkan
kepemilikan bagi yang membelinya.
Pelayanan adalah suatu kegiatan
atau urutan kegiatan yang terjadi
dalam interaksi langsung antara
seseorang dengan orang lain atau
mesin secara fisik dan menyediakan

kepuasan pelanggan. Dalam kamus
besar bahasa Indonesia dijelaskan
pelayanan sebagai usaha melayani
kebutuhan orang Ilain (Adunair,
2007).

Jasa pelayanan kesehatan
yang dijual kepada pelanggan/
pasien terdiri dari (Muninjaya, 2004)

1) Fasilitas penunjang : seperti
dekorasi ruang periksa,
kenyamanan ruang, lampu

peneranagan, tempat parkir.

2) Alat-alat pendukung : makanan
untuk pasien selama dalam
perawatan yang bermutu, obat-
obatan penunjang  tersedia
lengkap.

3) Jasa eksplisit : seperti kecepatan
pelayanan, kesesuaian kegiatan
pelayanan dengan jadwal.

4) Jasa implisit : manfaat psikologis
yang dapat dirasakan langsung
oleh pancaindra pasien seperti
privacy, jaminan rasa aman
(assurance), senyuman petugas,
sikap dan keramahan perawat
dan sebagainya.

Pelayanan kesehatan
diarahkan untuk mendukung
peningkatan  derajat  kesehatan

masyarakat melalui peningkatan
akses masyarakat, terutama
penduduk miskin. Pelayanan
kesehatan di masyarakat antara lain:
rumah sakit, puskesmas, posyandu,
polindes, dll.

Menurut PerMenKes RI No.
1596/Men.Kes/Per/il/1998 rumah
sakit adalah sarana upaya
kesehatan yang menyelenggarakan
kegiatan pelayanan kesehatan, serta

dapat dimanfaatkan untuk
pendidikan tenaga kesehatan dan
penelitian.  Sedangkan  menurut

WHO dalam Anjaryani (2009),
rumah sakit adalah institusi yang
merupakan bagian integral dari
organisasi kesehatan dan organisasi
sosial.  Berfungsi  menyediakan




Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Masyarakat untuk Memilih 5
Jasa Pelayanan Kesehatan di RS PKU Muhammadiyah Simo Kabupaten Boyolali (Nila

Vicky Anggraheni)

pelayanan kesehatan yang lengkap,
baik kuratif maupun preventif bagi
pasien rawat jalan, rawat inap,
kegiatan pelayanan medis serta
perawatan. Institusi  ini  juga
merupakan latihan personil dan riset
kesehatan.

Berdasarkan Keputusan
Menteri Kesehatan RI No
983/Menkes/SK/XI/1992 tentang
pedoman Organisasi Rumah Sakit
Umum, maka fungsi rumah sakit
adalah:

1) Menyelenggarakan  pelayanan
medis.
2) Menyelenggarakan  pelayanan

penunjang medis dan non medis.

3) Menyelenggarakan  pelayanan
dan asuhan keperawatan.

4) Menyelenggarakan pelayanan
rujukan.

5) Menyelenggarakan pendidikan
dan pelatihan.

6) Menyelenggarakan
dan pengembangan.

penelitian

2) Pengambilan Keputusan

Masyarakat

Pengambilan keputusan
adalah suatu produk dari pemikiran
kritis  yang bertujuan untuk
memecahkan masalah. Sebagai
contoh : saat seseorang memilih
penyedia layanan kesehatan. Untuk
membuat keputusan, dia harus
mengenali dan  mendefinisikan
adanya masalah atau situasi,
menganalisis seluruh pilihan yang
ada (mempertimbangkan pusat
pelayanan kesehatan yang telah
direkomendasikan atau yang
terdekat dari rumah). Orang tersebut
harus mencocokkan tiap pilihan
dengan kriteria yang dipunyai
(pengalaman, keramahan, dan
reputasi) mencoba pilihan yang
mungkin diambil (bicara langsung
dengan beberapa tenaga
kesehatan), mempertimbangkan
konsekuensi dari keputusan yang

diambil dan membuat keputusan

akhir (Potter and Perry, 2009).
Menurut  Sarwono  (2004)

bahwa keputusan untuk mencari

alternatif pelayanan kesehatan ada 3

komponen :

a. Komponen predisposisi yang
terdiri dari demografi (usia, jenis
kelamin, status perkawinan dan
jumlah  anggota  keluarga),
struktur sosial (jenis pekerjaan,
status sosial, pendidikan, ras
dan suku), dan budaya dan
kepercayaan kesehatan.

b. Komponen enabling
(pendukung) yaitu sumber daya
keluarga (penghasilan keluarga,
kemampuan membeli jasa
pelayanan dan keikutsertaan
dalam asuransi kesehatan) dan
sumber daya masyarakat
(jumlah sarana pelayanan
kesehatan, jumlah  tenaga
kesehatan, rasio penduduk dan
tenaga kesehatan, lokasi sarana
kesehatan).

c. Komponen need, komponen ini
diukur dengan laporan tentang
berbagai gejala penyakit dan
jenis penyakit serta fungsi-
fungsi tubuh yang terganggu.

3) Faktor-faktor Yang
Memepengaruhi Pengambilan
Keputusan Masyarakat Dalam
Memilih Jasa Pelayanan
Kesehatan

a. Kualitas Pelayanan

Menurut  Pohan  (2006),
layanan kesehatan yang
berkualitas adalah suatu layanan
kesehatan yang dibutuhkan dan
ditentukan oleh profesi layanan
kesehatan, sekaligus diinginkan
baik oleh pasien ataupun
masyarakat serta terjangkau
oleh daya beli masyarakat.
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Brown mengemukakan bahwa
terdapat sepuluh dimensi mutu
pelayanan kesehatan meliputi
antara lain: kompetensi teknis,

keterjangkauan, efektifitas,
efisiensi, kesinambungan,
keamanan, kenyamanan,

informasi, ketepatan waktu dan

hubungan antar manusia
(Mamik, 2010).
Sedangkan menurut

Zeithaml, dkk dalam Bustami
(2011) menyatakan bahwa ada 5
dimensi kualitas pelayanan yang
perlu diperhatikan yaitu :
1) Reliability (Keandalan)
2) Responsiveness (Daya

tanggap)
3) Assurance (Jaminan)
4) Empathy (Empati)
5) Tangibles ( Penampilan fisik)
b. Fasilitas

Mamik (2010) menyatakan
fasilitas adalah segala sesuatu
yang dapat memudahkan dan
melancarkan pelaksanaan suatu
usaha. Pendapat Mamik tersebut
dikaitkan dengan fasilitas di
rumah sakit adalah kelengkapan
peralatan yang dimiliki rumah
sakit untuk menunjang
kelancaran pemeriksaan,
pengobatan dan perawatan bagi
pasien. Perlengkapan fasilitas di
rumah sakit seperti pemeriksaan
laboratorium, adanya mobil
untuk merujuk pasien.
c. Biaya pengobatan
Menurut Kozier (2010)
membayar biaya layanan
perawatan kesehatan menjadi
masalah besar. Sistem
pemberian pelayanan
kesehatan sangat dipengaruhi
oleh keadaan ekonomi total
negara. Alasan peningkatan
biaya disebabkan antara lain :
perlengkapan dan fasilitas yang
semakin modern, inflasi

meningkatkan semua biaya,
jumlah  orang vyang tidak
mempunyai asuransi meningkat,
biaya resep obat terus
merangkak naik.

Besarnya biaya yang
dikeluarkan oleh seorang pasien
yang berobat dapat
menimbulkan persepsi, artinya
biaya yang dikeluarkan
menimbulkan  persepsi  yaitu
biaya mahal atau biaya yang
murah. Persepsi klien terhadap
biaya yang telah dikeluarkan dan
membandingkan dari hasil
pelayanan kesehatan
menjadikan rasa puas atau
kurang puas. Rasa puas timbul
apabila biaya yang telah
dikeluarkan sebanding dengan
pemeriksaan yang diterimanya,
sebaliknya klien merasa kurang
puas apabila biaya yang telah
dikeluarkan tidak berbanding
lurus dengan apa yang
dirasakan dari pemeriksaan
kesehatan tesebut
(Tjiptono,2005)

METODELOGI PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Jenis  penelitian  adalah
penelitian kuantitatif, metode
penelitian menggunakan deskriptif
analitik. ~ Sedangkan pendekatan
yang digunakan cross sectional.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang datang
berobat ke RS PKU Muhammadiyah
Simo, baik rawat jalan maupun rawat
inap selama bulan Januari-Juni 2012
sebanyak 383 orang. Sedangkan
jumlah sampel penelitian adalah 80
orang masyarakat yang berobat di
RS PKU Muhammadiyah Simo
dengan teknik accidental sampling.
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Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan alat
ukur berupa kuesioner.
Analisis Data

Pengujian hipotesis dilakukan
dengan teknik Regresi Logistik.

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Univariat

1) Kualitas pelayanan

Distribusi Kualitas Pelayanan

70.0%

60.0%
o 50.0%
]

€ 40.0%
£ 300%
o
20.0%
10.0%
0.0%

Cukup Baik

Kualitas pelayanan

58.8%

Gambar 1. Grafik Kualitas Pelaya-
nan

Berdasarkan data pada
gambar 1 menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan di RS PKU
Muhammadiyah ~ Simo  Boyolali
menurut responden termasuk
kategori cukup yaitu sebanyak 47
responden (58,8%) dan sisanya 33
responden (41,3%) adalah baik.

2) Fasilitas

Distribusi Fasilitas

100.0%
81.3%

80.0%
60.0%

Persentas

40.0%
18.8%
20.0%

v |

Tidak lengkap Lengkap

Fasilitas

Gambar 2. Grafik Fasilitas

Berdasarkan data pada
gambar 2 diketahui tentang fasilitas
di RS PKU Muhammadiyah Simo
Boyolali lebih banyak responden
yang menyatakan lengkap yaitu
sebanyak 65 responden (81,3%) dari
pada tidak lengkap yaitu sebanyak
15 responden (18,8%).

3) Biaya Pengobatan

Distribusi Biaya

100.0%
80.0%
60.0%
40.0%

Persentas

20.0%
0.0%

Mahal Murah

Biaya

Gambar 3. Grafik Biaya Pengobatan

Berdasarkan data pada
gambar 3 tentang biaya pengobatan
d RS PKU Muhammadiyah
menunjukkan lebih banyak
responden vyaitu 64 responden
(80%) menyatakan bahwa biaya
pengobatan di RS PKU
Muhammadiyah  Simo  Boyolali
adalah murah, dan sisanya
sebanyak 16 responden (20%)
menyatakan biaya pengobatan di RS
PKU Muhammadiyah adalah mahal.

Pemilihan Jasa
Kesehatan

Pelayanan

Distribusi Pemilihan
Pelayanan Kesehatan

T0.0% 57.5%
60.0%

E 50.0% 42.5%
§ 40.0%
£ 30.0%
o 20.0%
10.0%
0.0% e

Tidak Ya

Pemilihan Pelayanan Kesehatan

Gambar 4. Grafik Pemilihan Jasa
Pelayanan Kesehatan
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Berdasarkan data pada
gambar 4 tentang pemilihan jasa
pelayanan kesehatan menunjukkan
lebih banyak responden menyatakan
akan kembali menggunakan jasa
pelayanan kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali yaitu
sebanyak 46 responden (57,5%) dan

sisanya 34 responden (42,5%)
menyatakan tidak akan
menggunakan kembali.
B. Analisis Bivariat
Hubungan antara Kualitas
Pelayanan dengan Pemilihan

Jasa Pelayanan Kesehatan di RS

Boyolali diperoleh nilai thit sebesar
17,192 dengan p-value = 0,000.
Kesimpulan uji adalah H, ditolak,
sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan yang bermakna antara
kualitas pelayanan terhadap
pemilihan jasa pelayanan kesehatan
di RS PKU Muhammadiyah Simo
Boyolali.

Hubungan antara Fasilitas dengan
Pemilihan Jasa Pelayanan
Kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali
Tabel 2.  Hubungan antara
Fasilitas Rumah Sakit
dengan  Pemilihandasa

PKU Muhammadiyah Simo Pelayanan Kesehatan di
Boyolali RS PKU Muhammadiyah
Simo Boyolali
Tabel 1  Hubungan antara
Kualitas Pelayanan Pemanfaatan
- fasilitas kesehatan Total
dengan Pemilihan Jasa Fasilitas  Tidak Ya
Pelayanan Kesehatan F % F % F % y° )
Tidak
Bemilihan jasa lengkap 12 150 3 38 15 188 10,624 0,001
|
Kuglitas  kesoratan Total Lengkap 25 27,5 43 53,8 65 81,3
pelayanan  Tidak Ya Total
5 ol 34 425 46 57,5 80 100

F % F % F % X p
29 36,3 18 22,5 47 58,8

Cukup Berdasarkan tabel 2

17,192 0,000
Baik 5 63 28 350 33 41,3

Total 34 42,5 46 57,5 80 100

Berdasarkan tabel 1
diketahui hubungan antara kualitas
pelayanan dengan pemilihan jasa
pelayanan kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah  Simo  Boyolali
menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa responden
yang memiliki persepsi  baik
terhadap kualitas pelayanan
menyatakan akan memilih jasa
pelayanan kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali.

Hasil pengujian hubungan
antara kualitas pelayanan dengan
pemilihan jasa pelayanan kesehatan
di RS PKU Muhammadiyah Simo

diketahui hubungan antara fasilitas
rumah sakit denagan pemilihan jasa
pelayanan kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah  Simo  Boyolali
menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa responden
yang menyatakan fasilitas rumah
sakit lengkap akan memilih jasa
pelayanan kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali.

Hasil pengujian hubungan
antara fasilitas rumah sakit dengan
jasa pelayanan kesehatan di RS
PKU Muhammadiyah Simo Boyolali
diperoleh nilai y?,; sebesar 10,624
dengan p-value = 0,001. Kesimpulan
uji adalah H, ditolak, sehingga
dapat disimpulkan ada hubungan
yang bermakna antara fasilitas
rumah sakit dengan pemilihan jasa
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pelayanan kesehatan di RS PKU semua variabel bebas memiliki

Muhammadiyah Simo Boyolali. hubungan dengan variabel terikat.
Dengan demikian semua variabel

Hubungan antara Biaya bebas diikutsertakan dalam

Pengobatan dengan Pemilihan pengujian regresi logistik.

Jasa Pelayanan Kesehatan di RS

PKU Muhammadiyah Simo Tabel 4. Hasil uji regresi logistic

Boyolali pengaruh kualitas
Tabel 3. Hubungan antara Biaya pelayanan, fasilitas dan
Pengobatan dengan biaya pengobatan
Pemilihan Jasa terhadap Pemilihan Jasa
Pelayanan Kesehatan Pelayanan Kesehatan
Pemilihan jasa Variabel B Wald p-value  Exp

Biaya pelayanan kesehatan  Total

pengob | Tioak e Kualitas 1,642 6,998 0,008 5,168
aan g F oo oy P Fasilitas 0656 0654 0419 1,926
£ Biaya 1,993 5273 0,022 7,337

Mahal 14 175 2 25 16 20,0
Murah 20 25,0 44 55,0 64 80,0

16,573 0,000 Constant -5,697 14,409 0,000 0,003

Total 34 42,5 46 57,5 80 100

Berdasarkan tabel 3
hubungan antara biaya pengobatan
dengan pemilihan jasa pelayanan

kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah ~ Simo  Boyolali
menunjukkan adanya

kecenderungan bahwa responden
yang menyatakan biaya pengobatan
rumah sakit murah akan memilih
jasa pelayanan kesehatan di RS
PKU Muhammadiyah Simo Boyolali.

Hasil pengujian hubungan
antara biaya pengobatan dengan
pemilihan jasa pelayanan kesehatan
di RS PKU Muhammadiyah Simo
Boyolali diperoleh nilai thit sebesar
16,573 dengan p-value = 0,000.
Kesimpulan uji adalah H, ditolak,
sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan yang bermakna antara
biaya pengobatan dengan pemilihan
jasa pelayanan kesehatan di RS
PKU Muhammadiyah Simo Boyolali.

Uji Multivariat

Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini  menggunakan alat
analisis regresi logistic. Berdasarkan
hasil analisis bivariat terbukti bahwa

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis untuk variabel kualitas
pelayanan diketahui bahwa nilai uji
Wald adalah 6,998 dengan p value
0,008 menunjukkan adanya
signifikasi sehingga keputusan uji
adalah H, ditolak. Berdasarkan
keputusan uji regresi logistik dapat
disimpulkan  kualitas  pelayanan
mempunyai  pengaruh  terhadap
pemilihan jasa pelayana kesehatan
di RS PKU Muhammadiyah Simo
Boyolali.

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis untuk variabel fasilitas
diketahui bahwa nilai uji Wald adalah
0,654 dengan p value 0,419
menunjukkan tidak  adanya
signifikasi sehingga keputusan uji
adalah H, diterima. Berdasarkan
keputusan uji regresi logistik dapat
disimpulkan fasilitas rumah sakit
tidak mempunyai pengaruh terhadap
pemilihan jasa pelayanan kesehatan
di RS PKU Muhammadiyah Simo
Boyolali.

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis untuk variabel biaya
pengobatan diketahui bahwa nilai uji
Wald adalah 5,273 dengan p value
0,022 menunjukkan adanya
signifikasi sehingga keputusan uji
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adalah H, ditolak. Berdasarkan
keputusan uji regresi logistik dapat

disimpulkan biaya pengobatan
mempunyai  pengaruh  terhadap
pemilihan jasa pelayanan
kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali.
Selanjutnya untuk

mengetahui variabel mana yang
paling dominan  mempengaruhi
pemilihan jasa pelayanan
kesehatan, ditinjau dari nilai
explanatory B (exp B). Nilai exp B
variabel biaya pengobatan sebesar
7,337 lebih besar dari nilai exp B
variabel kualitas pelayanan yang
sebesar 5,168. Berdasarkan analisis
tersebut, maka disimpulkan bahwa
variabel biaya pengobatan
merupakan faktor yang paling
dominan  berpengaruh terhadap
pemilihan jasa pelayanan
kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali.

PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat

1) Kualitas pelayanan

Distribusi responden
berdasarkan kualitas pelayanan di
RS PKU Muhammadiyah Simo
Boyolali termasuk kategori cukup
sebanyak 47 responden (58,8%)
lebih banyak dari pada kategori baik
sebanyak 33 responden (41,3%).

Kualitas pelayanan  merupakan
persepsi pasien atau keluarga
pasien terhadap pelayanan

kesehatan yang diterima ketika
berobat ke RS PKU Muhammadiyah

Simo Boyolali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat pengguna jasa

pengobatan di RS PKU
Muhammadiyah  Simo  Boyolali
menyatakan bahwa kualitas
pelayanan yang diterimanya dari
rumah sakit adalah cukup. Hal ini

dapat dilihat dari ketepatan waktu
pendaftaran dan waktu mulai
pelayanan, kesiapan petugas
kesehatan dalam memeriksa,
komunikasi petugas dengan pasien
dan keluarga, penjelasan petugas
tentang perkembangan kesehatan
pasien serta pemberian pelayanan
dengan segera saat pasien datang.

Persepsi  pasien tentang
kualitas pelayanan berhubungan
antara harapan dan kenyataan yang
diperoleh pasien terhadap
pelayanan rumah sakit. Hal tersebut
sebagaimana dikemukakan oleh
Bustami (2011) yang menyatakan
bahwa persepsi pasien tentang
kualitas pelayanan adalah
perbandingan  pasien terhadap
keandalan, daya tanggap, jaminan,
empati, penampilan fisik baik
fasilitas dan pelayanan perawat
yang diterima oleh pasien dengan
apa vyang diharapkan. Ketika
pelayanan yang diperoleh sesuai
dengan harapan pasien, maka
persepsi pasien terhadap kualitas
pelayanan rumah sakit menjadi baik,
sebaliknya jika pelayanan yang
diterima tidak sesuai dengan
harapan pasien, maka persepsi
pasien terhadap kualitas pelayanan
rumah sakit menjadi buruk.

2) Fasilitas

Distribusi responden
berdasarkan fasilitas di RS PKU
Muhammadiyah ~ Simo  Boyolali
dengan kategori lengkap sebanyak
65 responden (81,3%)lebih banyak
dari pada kategori tidak lengkap
sebanyak 15 responden (18,8%).

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat
pengguna jasa di RS PKU
Muhammadiyah ~ Simo  Boyolali
mempersepsikan fasilitas berupa
sarana dan prasarana di rumah
sakit adalah lengkap, artinya mampu
memenuhi kebutuhan pasien dalam
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pelayanan kesehatan di rumah sakit.
Seperti adanya mobil ambulan untuk
antar jemput dan merujuk pasien,
IGD 24 jam, poliklinik, ruang bedah,
laboratorim  untuk  pemeriksaan
lanjutan, tempat parkir, kamar mandi
yang bersih, kantin dan mushola.
Sedangkan masyarakat yang
mempersepsikan fasilitas di RS PKU
Muhammmadiyah Simo tidak
lengkap karena disana belum ada
ruangan untuk pemeriksaan rongent
,CT Scan, ruang ICU dan HCU,
adanya sarana dan prasarana yang
sudah rusak seperti dinding tembok
yang sudah mengelupas, lantai yang
pecah dan kotor karena sudah tua.

3) Biaya Pengobatan

Distribusi responden
berdasarkan  biaya pengobatan
sebanyak 64 responden (80%)
menyatakan bahwa biaya
pengobatan di RS PKU
Muhammadiyah  Simo  Boyolali
adalah murah lebih banyak dari
pada responden yang menyatakan
biaya pengobatan di RS PKU
Muhammadiyah adalah mahal
sebanyak 16 responden (20%).

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat
pengguna jasa pelayanan kesehatan
di RS PKU Muhammadiyah Simo
Boyolali menganggap bahwa biaya
pengobatan di rumah sakit tersebut
adalah murah. Artinya antara biaya
yang mereka keluarkan dengan
pelayanan yang diterima dan
manfaat yang mereka harapkan
adalah sesuai. Meskipun di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali tidak
dapat menggunakan kartu
jamkesmas, jamkesda, askes
ataupun asuransi kesehatan yang
lain, tapi untuk biaya pelayanan
kesehatan dirasa cukup terjangkau
untuk pasien. Kecepatan dan
ketepatan dalam pemberian
pelayanan merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi waktu
atau lamanya perawatan untuk
pasien sehingga dapat
meminimalisir  biaya. Untuk itu
masyarakat dengan kelas menengah
kebawah dapat menjangkau biaya
pengobatan.  Sedangkan  untuk
pasien yang membutuhkan waktu
perawatan yang lama dan
pemeriksaan lanjutan serta
mempunyai kartu  jamkesmas,
jamkesda, askes, ataupu asuransi
kesehatan yang lain dapat dirujuk ke
rumah sakit yang dapat menerima
semua asuransi tersebut.
Masyarakat yang mengatakan jika
biaya pengobatan mahal karen
pasien yang berobat membutuhkan
perawatan yang lama dan
tergantung jenis tindakan yang
diberikan sehingga biaya yang
dikeluarkan juga banyak.

4) Pemilihan Jasa Pelayanan
Kesehatan
Distribusi  pemilihan  jasa
pelayanan kesehatan menunjukkan
sebagian besar responden vyaitu
sebanyak 46 responden (57,5%)
menyatakan akan menggunakan
fasilitas kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah  Simo  Boyolali
kembali jika sakit dan sisanya 34
responden (42,5%) menyatakan
tidak akan kembali menggunakan
jasa pelayanan kesehatan di RS
PKU Muhammadiyah Simo Boyolali.
Penggunaan jasa pelayanan
kesehatan berhubungan dengan
kepercayaan masyarakat terhadap
suatu instansi kesehatan. Ketika
masyarakat ~ menyatakan akan
memanfaatkan jasa  pelayanan
kesehatan sebuah rumah sakit,
maka mereka telah
mempertimbangkan antara kualitas
yang akan didapatkan, fasilitas yang
akan diterima, dan biaya yang akan
ditanggung untuk memperoleh jasa
pelayanan kesehatan. Banyaknya
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masyarakat yang menyatakan ingin
menggunakan  jasa pelayanan
kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo, menunjukkan
kepercayaan masyarakat terhadap
rumah sakit tersebut cukup baik. .
Mereka yang menyatakan akan
memanfaatkan kembali jasa
pelayanan kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah  Simo  Boyolali
dikarenakan kualitas  pelayanan
yang baik, para petugas kesehatan
yang ramah dan sopan, dokter yang
sudah berpengalaman, jarak yang
dekat dengan rumah, lokasi yang
mudah dijangkau. Sedangkan
masyarakat yang tidak ingin
memanfaatkan  kembali  karena
mereka berharap tidak sakit lagi,
sehingga biaya untuk berobat dapat
digunakan untuk memenuhi
kebutuhan yang lain.

B. Analisis Multivariat

1.Pengaruh Kualitas Pelayanan
terhadap Pemilihan Jasa
Pelayanan Kesehatan di RS
PKU Muhammadiyah Simo
Boyolali

Hasil pengujian pengaruh
kualitas pelayanan terhadap
pemilihan jasa pelayanan
kesehatan d RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali
diperoleh nilai y%; sebesar
17,192 dengan p-value = 0,000.
Kesimpulan uji adalah H,
ditolak, sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang
bermakna kualitas pelayanan
terhadap pemilihan jasa
pelayanan kesehatan di RS
PKU  Muhammadiyah  Simo
Boyolali.

Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis untuk
variabel  kualitas  pelayanan
diketahui bahwa nilai uji Wald
adalah 6,998 dengan p value
0,008 menunjukkan adanya

signifikasi sehingga keputusan
uji adalah Ho ditolak.
Berdasarkan keputusan uji
regresi logistik dapat disimpulkan
kualitas pelayanan mempunyai
pengaruh terhadap pemilihan
jasa pelayanan kesehatan di RS
PKU  Muhammadiyah  Simo
Boyolali, sehingga hipotesis
pertama penelitian terbukti
secara signifikan.

Susi dan Sunarto (2009)
dalam penelitiannya yang
berjudul “Hubungan Kualitas
Pelayanan Kesehatan dengan
Kepuasan Pasien Rawat Inap di
Badan Pelayanan Kesehatan
Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Magelang”,
menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan
signifikan  kualitas pelayanan
kesehatan dengan kepuasan
pasien, vyaitu semakin baik
kualitas pelayanan kesehatan
maka kepuasan pasien semakin
baik dan berdampak pada
loyalitas pasien vyaitu pasien
memiliki keinginan untuk
memanfaatkan kembali fasilitas
pelayanan kesehatan di RSUD
Kabupaten Magelang.

Pengaruh Fasilitas terhadap
Pemilihan Jasa Pelayanan
Kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali

Hasil pengujian pengaruh
fasilitas rumah sakit terhadap
pemilihan jasa pelayanan
kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali
diperoleh nilai y%; sebesar
10,624 dengan p-value = 0,001.
Kesimpulan uji adalah H,
ditolak, sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang
bermakna fasilitas rumah sakit
terhadap pemilihan jasa
pelayanan kesehatan di RS
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PKU  Muhammadiyah  Simo
Boyolali.

Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis untuk
variabel fasilitas diketahui bahwa
nilai uji Wald adalah 0,654
dengan p value 0,419
menunjukkan tidak adanya
signifikasi sehingga keputusan
uji adalah Ho diterima.
Berdasarkan  keputusan uji
regresi logistik dapat disimpulkan
fasilitas rumah sakit tidak
mempunyai pengaruh terhadap
pemilihan jasa pelayanan
kesehatan d RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali,
sehingga hipotesis kedua
penelitian tidak terbukti secara
signifikan.

Penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan
fasilitas kesehatan terhadap
pemilihan jasa pelayanan
kesehatan, namun ketika
dilakukan uji pengaruh
menggunakan regresi logistis,
ternyata fasilitas kesehatan tidak
terbukti berpengaruh terhadap
pemilihan jasa pelayanan
kesehatan oleh pasien di RS
PKU  Muhammadiyah  Simo
Boyolali. Kondisi ini
dimungkinkan karena adanya
faktor-faktor lain yang lebih kuat
berpengaruh terhadap
keputusan pasien dalam memilih
jasa pelayanan kesehatan yaitu
kualitas pelayanan dan biaya
pengobatan.

Dalam  penelitian  Aji
(2011) tentang Analisis
Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Harga dan Fasilitas terhadap
Kepuasan Pasien (Studi pada
Pasien Klinik As Syifa di
Kabupaten Bekasi) menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan dan
harga mempunyai pengaruh
yang positif terhadap kepuasan

pasien untuk datang berobat ke
klinik As Syifa di Kabupaten
Bekasi. Sedangkan untuk
variabel fasilitas mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap
kepuasan pasien untuk datang
berobat ke klinik As Syifa di
Kabupaten Bekasi.

Pengaruh Biaya Pengobatan
Terhadap Pemilihan Jasa
Pelayanan Kesehatan di RS
PKU Muhammadiyah Simo
Boyolali

Hasil pengujian pengaruh
biaya pengobatan terhadap
pemilihan jasa pelayanan
kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali
diperoleh nilai y%: sebesar
16,573 dengan p-value = 0,000.
Kesimpulan uji adalah H,
ditolak, sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang
bermakna antara biaya
pengobatan terhadap pemilihan
jasa pelayanan kesehatan di RS
PKU  Muhammadiyah  Simo
Boyolali.

Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis untuk
variabel biaya pengobatan
diketahui bahwa nilai uji Wald
adalah 5,273 dengan p value
0,022 menunjukkan adanya
signifikasi sehingga keputusan
uji adalah Ho ditolak.
Berdasarkan = keputusan  uji
regresi logistik dapat disimpulkan
biaya pengobatan mempunyai
pengaruh terhadap pemilihah
jasa pelayanan kesehatan di RS
PKU  Muhammadiyah  Simo
Boyolali, sehingga hipotesis
ketiga penelitian terbukti secara
signifikan.

Hasil penelitian tentang
adanya pengaruh biaya
pengobatan terhadap pemilihan
jasa pelayanan kesehatan di RS
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PKU  Muhammadiyah  Simo
Boyolali, ternyata sesuai dengan

penelitian Suryana (2006)
dimana dalam penelitiannya
tersebut menunjukkan bahwa

biaya perawatan dikelompokkan
menjadi 3 kelas, untuk kelas 1
digunakan masyarakat yang
mempunyai ekonomi tinggi dan
kelas 2 digunakan masyarakat
yang mempunyai ekonomi cukup
sedangkan kelas 3 digunakan

masyarakat yang mempunyai
ekonomi rendah. Sedangkan
alasan pasien yang memilih
kelas utama karena

menginginkan pelayanan yang
lebih baik dan fasilitas yang
lengkap. Pasien juga
beranggapan kelas utama lebih
enak karena nyaman sehingga
berharap cepat sembuh.

Faktor yang Paling Dominan
Mempengaruhi Pemilihan Jasa
Pelayanan Kesehatan di RS
PKU Muhammadiyah Simo
Boyolali

Berdasarkan hasil uji
regresi  logistik dan nilai
explanatory B (exp B) diketahui
nilai exp B variabel biaya
pengobatan sebesar 7,337 lebih
besar dari nilai exp B variabel
kualitas pelayanan yang sebesar
5,168. Berdasarkan analisis
tersebut, maka  disimpulkan
bahwa variabel biaya
pengobatan merupakan faktor
yang paling dominan
berpengaruh terhadap pemilihan
jasa pelayanan kesehatan di RS
PKU  Muhammadiyah  Simo
Boyolali.

Dalam penelitian
Supriyanto (2012) yang berjudul
Analisis  Pengaruh  Kualitas
Pelayanan, Harga dan Fasilitas
terhadap Kepuasan Pasien
Rawat Jalan di Rumah Sakit

Kariadi Semarang. Dari
beberapa faktor tersebut setelah
dilakukan analisis dengan
metode regresi linier berganda

disimpulkan bahwa harga
mempunyai  pengaruh  yang
paling dominan terhadap

kepuasan pasien rawat jalan di
rumah sakit Kariadi Semarang

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1.

Terdapat pengaruh  kualitas
pelayanan terhadap pemilihan
pelayanan kesehatan di RS
PKU Muhammadiyah  Simo

Boyolali.

2. Tidak terdapat pengaruh
fasilitas terhadap pemilihan
pelayanan kesehatan di RS
PKU Muhammadiyah  Simo
Boyolali.

3. Terdapat pengaruh biaya
pengobatan terhadap pemilihan
pelayanan kesehatan di RS
PKU Muhammadiyah  Simo
Boyolali.

4. Faktor yang paling dominan
mempengaruhi pemanfaatan
fasilitas kesehatan di RS PKU
Muhammadiyah Simo Boyolali
adalah biaya pengobatan..

Saran

1.

Bagi Rumah Sakit

Seiring dengan meningkatkanya
persaingan antar rumah sakit,
maka perlu adanya upaya untuk
selalu meningkatkan pelayanan
dan fasilitas rumah sakit,
sehingga masyarakat semakin
percaya dan menjatuhkan
pilihannya kepada rumah sakit.
Manajemen rumah sakit
hendaknya juga melakukan
upaya-upaya untuk menekan
biaya pengobatan yang harus
dibayarkan masyarakat,
sehingga lebih menarik minat
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masyarakat terhadap pelayanan
rumah sakit.
2. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai bahan
referensi dalam
mengembangkan kurikulum
pendidikan keperawatan
mengenai faktor- faktor yang
mempengaruhi minat

masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan rumah sakit.
3. Bagi peneliti lain

Bagi peneliti lain dapat
melakukan penelitian dengan
mengambil variabel lain misalnya
jarak, sikap, sosial budaya,
pendidikan dan lain-lain.
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